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sawit.

LAMPIRAN

Lampiran 1. Sidik ragam pengaruh pemberian biochar dan volume PGPR
terhadap tinggi, jumlah daun ,dan dimaeter

Sidik ragam tinggi bibit kelapa sawit

batang bibit kelapa

Sumber Keragaman Derajat Jumlah Kuadrat F F Ket
g Bebas kuadrat Tengah Hitung Tabel
Perlakuan 12 16404.917a | 1367,076 | 644,678 | <,001
Media_Tanam 2 36,451 18,225 8,595 0,002 S
Volume_PGPR 2,016 0,672 0,317 0,813 | NS
Media_Tanam*Volume_PGPR 6 3,776 0,692 0,297 0,932 NS
Error 24 50,893 2,121
Total 36 16455.810
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata
Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata
Sidik ragam jumlah daun
Derajat Jumlah Kuadrat F F
Sumber Keragaman Bebas kuadrat Tengah Hitung Hitung Ket
Perlakuan 12 786,000a 65,5 262 <,001
Media_Tanam 2 0,167 0,083 0,333 0,720 | NS
Volume_PGPR 3 0,667 0,222 0,889 0,416 NS
Media_Tanam*Volume_PGPR 6 1,167 0,194 0,778 0,595 | NS
Error 24 6 0,25
Total 36 792
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata
Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata
Sidik ragam diameter batang
Derajat Jumlah Kuadrat . F
Sumber Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F Hitung Tabel Ket
Perlakuan 12 1429,377a 119,115 101,759 | <,001
Media_Tanam 2 4,161 2,080 1,777 0,191 | NS
Volume_PGPR 3 3,488 1,163 0,993 0,413 NS
Media_Tanam*Volume_PGPR 6 6,715 1,119 0,956 0,475 NS
Error 24 28,093 1,117
Total 36 1457,47
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata

Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata
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Lampiran 2. Sidik ragam pengaruh pemberian biochar dan volume PGPR terhadap
panjang akar, berat kering tajuk, dan berat segar akar bibit kelapa

sawit.
Sidik ragam panjang akar
Derajat Jumlah Kuadrat . F
Sumber Keragaman Bebas kuadrat Tengah F Hitung Tabel Ket
Perlakuan 12 15174.323a | 1264,527 | 223,832 | <,001
Media_Tanam 2 41,482 20,741 3,671 0,041 S
Volume_PGPR 12,754 4,251 0,753 0,532 [ NS
Media_Tanam*Volume_PGPR 6 77,065 12,844 2,274 0,070 | NS
Error 24 135,587 5,649
Total 36 15309,01
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata
Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata
Sidik ragam berat kering tajuk
Derajat Jumlah Kuadrat F F
Sumber Keragaman Bebas kuadrat Tengah Hitung Tabel Ket
Perlakuan 12 27,888a 2,324 108,922 | <,001
Media_Tanam 2 0,108 0,054 2,536 0,100 | NS
Volume_PGPR 3 0,123 0,041 1,929 0,152 | NS
Media_Tanam*Volume_PGPR 6 0,094 0,016 0,731 0,630 NS
Error 24 0,512 0,021
Total 36 28,4
Keterangan : jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata
Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata
Sidik ragam berat segar akar
Derajat Jumlah Kuadrat F F
Sumber Keragaman Bebas kuadrat Tengah Hitung Tabel Ket
Perlakuan 12 130,043a 10,837 58,366 <,001
Media_Tanam 2 0,145 0,072 0,39 0,681 | NS
Volume_PGPR 3 0,754 0,248 1,338 0,285 | NS
Media_Tanam*Volume_PGPR 6 1,011 0,168 0,907 0,506 NS
Error 24 4,456 0,186
Total 36 134,499
Keterangan : jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata

Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata
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Lampiran 3. Sidik ragam pengaruh pemberian biochar dan volume PGPR terhadap
berat kering akar, berat segar bibit, dan berat kering bibit kelapa

sawit.

Sidik ragam berat kering akar

Sumber Keragaman Derajat Jumlah Kuadrat F F Ket
g Bebas kuadrat Tengah Hitung Tabel
Perlakuan 12 2,962a 0,247 37,927 <,001
Media_Tanam 2 0,027 0,014 2,087 0,146 | NS
Volume_PGPR 0,002 0,001 0,091 0,964 NS
Media_Tanam*Volume_PGPR 6 0,083 0,014 2,117 0,089 NS
Error 24 0,156 0,007
Total 36 3,118
Keterangan : jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata
Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata
Sidik ragam berat segar bibit kelapa sawit
Derajat Jumlah Kuadrat F F
Sumber Keragaman Bebas kuadrat Tengah Hitung Tabel Ket
Perlakuan 12 1154.701a | 96,225 | 147,638 | <,001
Media_Tanam 2 8,458 4,229 6,489 0,006 | S
Volume_PGPR 3 5,148 1,716 2,633 0,073 | NS
Media_Tanam*Volume_PGPR 6 3,607 0,601 0,922 0,496 | NS
Error 24 15,642 0,652
Total 36 1170,343
Keterangan : jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata
Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata
Sidik ragam berat kering bibit kelapa sawit
Derajat Jumlah Kuadrat F F
Sumber Keragaman Bebas kuadrat Tengah Hitung Tabel Ket
Perlakuan 12 89,474a 7,456 | 191,935 | <,001
Media_Tanam 2 0,87 0,435 11,191 0,00 S
Volume_PGPR 3 0,201 0,067 1,729 0,188 | NS
Media_Tanam*Volume_PGPR 6 0,168 0,028 0,721 0,673 | NS
Error 24 0,932 0,039
Total 36 90,406
Keterangan : jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata

Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata
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Lampiran 4 a. Dokumetasi pelaksanaan penelitian

Pencampuran media tanam  Pengisian polybag Penanaman kecambah

Penyusunan polybag Pemupukan NPK Pemberian volume PGPR

Pembersihan gulma Penukuran tinggi tanaman Pemanenan
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Lampiran 4 b. Dokumetasi pelaksanaan penelitian
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